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Visitanpaaksibagaikanmimpi di siangbolong, 
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INTISARI 
 

Barazanjiadalahsyair-syair yang berisikantentangpuji-pujiankepadaNabi Muhammad 
SAW.Barazanjidalamupacarapernikahanmenggabungkanduaunsurseni, 
yaitumusikvokaldansastra. Syair yang digunakandalambarazanji di 
KabupatenGowamerupakancampuranantaraBahasa Arab dan Makassar. 
Senisuaradalambudaya Islam, sangatdipengaruhiolehajaran yang terdapatdalam agama 
Islam, sepertiajarantawhidyang mengajarkanbahwa Allah tidakbolehdisamakandenganbenda-
bendaataumakhluk, makadiatidakbolehdiasosiasikandenganbunyi. Sifat-sifat yang 
mempengaruhikarakteristiksenisuaradalambudaya Islam adalah, ajarantawhid,Alqur’an, 
sertaberbagaiaspeksosiologislainnya. 
 
 
Kata kunci : barazanji, seni suara, pernikahan, upacara. 
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INTISARI 

Gambusu’ dangdut adalah musik yang tercipta berdasarkan perpaduan antara 
musik gambusu’ dan musik dangdut. Musik tersebut bisanya digunakan sebagai 
musik hiburan pada saat melaksanakan perayaan di masyarakat. Gambusu’ dangdut 
tercipta dari seniman-seniman gambusu’ yang ada di kabupaten Jeneponto. 
Perkembangan musik tersebut berdasar pada upaya seniman untuk dapat 
menyesuaikan kebutuhan masyarakat pada musik hiburan. 

 Hadirnya musik dangdut di kabupaten jeneponto yang dominan digunakan 
sebagai musik hiburan saat melaksankan perayaan-perayaan menjadi dasar utama 
terbentuknya musik gambusu’ dangdut. Apresiasi masyarakat pada musik dangdut 
menjadi dorogan utama bagi seniman untuk mengadopsi unsur-unsur musik dangdut 
dan dimainkan dengan gaya gambusu’. Banyaknya musik dangdut yang digunakan 
sebagai musik hiburan merupakan suatu pembacaan bahwa masyarakat Jeneponto 
mempunyai apresiasi yang luar biasa pada musik dangdut. Hal ini kemudian direspon 
oleh seniman gambus yakni mengadopsi lagu-lagu dangdut kedalam permainan 
gambusu’ sebagai upaya dalam menyesuaikan musik gambusu’ dengan selera 
masyarakat tentang musik hiburan.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya seniman 
gambusu’ dalam mengadaptasi musik dangdut kedalam musik gambusu’ sebagai 
suatu cara untuk mempertahankan keberlagsungan musik gambusu’ di masyarakat 
kabupaten Jeneponto. Kemudian bagaimana bentuk musik gambusu’ dangdut sebagai 
hasil adaptasi musik dangdut dan gambusu’. 

Penilitian ini akhirnya menemukan peristiwa seperti yang dikatakan Sutton 
bahwa Saya tidak melihat masyarakat Sulawesi Selatan sebagai masyarakat yang 
pasif, bahwa hasrat dan kebutuhan mereka dibentuk dan dipertahankan oleh budaya 
komoditas massa dari luar yang tidak dapat mereka kontrol atau bendung sama 
sekali. Jenis musik global telah berkontribusi terhadap pemberdayaan di level lokal 
sebab gaya musik nasional dan global telah dibuat lokal.   
 

Kata Kunci : Gambusu’, Adaptasi, Dangdut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kabupaten Gowa adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi-

Selatan, ibu kota kabupaten ini terletak di kota Sungguminasa. Kabupaten  ini 

memiliki luas wilayah 1.883,32 km² dan berpenduduk sebanyak ± 652.941 jiwa.1 

Mayoritas penduduk yang mendiami wilayah ini adalah suku Makassar, namun 

juga terdapat suku-suku lain seperti suku Bugis, Mandar, Toraja dan Jawa, dengan 

bahasa lokal yang digunakan adalah Bahasa Makassar.  

Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan, namun pada penelitian ini 

lebih fokus pada KecamatanSombaOpu di KelurahanKatangka. 

DalamKelurahanKatangka, terdapatduaperkampungan, 

yaituPa’banggiangdanKo’bang yang menjadilokasipenelitian. 

 Seperti daerah-daerah lainnya di Indonesia yang memiliki kesenian yang 

beraneka ragam, Kabupaten Gowa sendiri memiliki berbagai kesenian yang masih 

dijalankan sampai saat ini, sepertigandrang(gendang), pakacaping(kecapi), 

sinrilik (seni bertutur) dan barazanji(sholawatan). Diantara beragam kesenian itu, 

penelitian ini akan membahas kesenian barzanji yang ada di Kabupaten Gowa 

dalam upacarapernikahan. 

 Barazanji juga terdapat di beberapa tempat di Indonesia, seperti Jawa dan 

Sumatra, namun bukan berarti tiap daerah memahami dan menjalankan 

                                                            
1BadanPusatStatistikKabupatenGowa, KondisiGeografis, 

https://gowakab.bps.go.id/subject/153/geografi.html#subjekViewTab1 
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barazanjidengan cara yangsama. Di ProvinsiSulawesi Selatan barazanji dilakukan 

dalam berbagai perayaan seperti kelahiran anak, khitanan, perkawinan,naik haji, 

perayaanmauliddan sebagainya. Vokal barazanji yang terdapat di Sulawesi 

Selatan, mengalami perbedaan dari segi musikal yang terdapat, dalam suku Bugis, 

suku Mandar, dan suku Makassar, dari segi bahasa dan kebudayaan ketiga suku 

tersebut memang berbeda. Meskipun demikian secara penyajian, vokal barazanji 

yang dilakukan dalam berbagai acara tersebut dilakukan dengan cara yang sama. 

 Barazanji adalah syair-syair yang berisikan tentang puji-pujian kepada 

Nabi Muhammad SAW, syair yang digunakan dalam barazanji di Kabupaten 

Gowa merupakan campuran antara Bahasa Arab dan Makassar.  Percampuran 

yang terjadi dalam tradisi barazanji juga terlihat dengan adanya beberapa sesajen 

yang diadakan dalam prosesi barazanji tersebut, seperti ka’do’ minyyak(nasi), 

bayao (telur),  jangang (ayam), unti(pisang), pa’dupang(dupa), je’ne(air). 

 Barazanji bukan sesuatu yang wajib dilakukan oleh umat Islam atau 

sebuah ritual yang harus dilakukan dalam setiap kegiatan adat di Kabupaten 

Gowa. Barazanji hanya dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur atas apa yang 

diberikan dan sebagai harapan dan doa agar diberikan kelancaran dalam acara 

tersebut.  

 Dalam perayaan upacara adat Makassar, vokal barazanji hanya dilakukan 

oleh kaum pria dengan posisi melingkarataupersegi yang 

salingmenghadapkedalam, sedangkan kaum wanita menyiapkan makanan di 

dapur. Tidak ada jumlah pasti orang yang melakukan barazanji, biasanya 
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disesuaikan dengan rumah yang punya hajatan, karena ini menyangkut kapasitas 

daya tampung. 

 Dalam upacara pernikahan, barazanji dilakukan pada saat 

a’korongtigi(malampacar), yaitu prosesi pemberian do’a restu sanak keluarga 

kepada calon pengantin, dengan memberikan daun pacar di telapak tangan calon 

pengantin. Prosesi a’korongtigi(malampacar)dimulai dengan pembacaan ayat suci 

Al-Qur’an, lalu dilanjutkandenganvokal barazanji. Di saat vokal barazanji 

dinyanyikan,maka pihak keluarga pengantin yang dituakan bergantian 

memberikan doa restu kepada calon pengantin. 

 Barazanji dimulai dengan salah satu pabarazanji(pelaku) memerintahkan 

semua orang untuk mendengarkan barzanji secara hikmat, biasanya dilakukan 

oleh imam kampung. Setelah itu kitab Al-barzanji diletakkan di atas bantal 

kemudian dibaca secara bergiliran oleh pabarzanji(pelaku). Diletakannya kitab 

tersebut di atas bantal, sebagai simbol penghargaan/penghormatan kepada Nabi 

Muhammad SAW, dan kepada penulis syair barzanji, serta para keluarga dan 

sahabat nabi yang turut disebutkan dalam syair barzanji. 

 Ketika pabarzanji membaca kalimat ‘’…asyraqalbadrualaina…’’ 

pabarzanji dan semua orang yang ada dalam ruangan tersebut berdiri, dan pada 

saat orang yang hadir duduk kembali, pabarzanji(pelaku) tetap dalam posisi 

berdiri sampai pada bacaan tertentu kemudian mereka mengangkat tangan 

layaknya berdoa, setelah itu barulah mereka duduk kembali. Pembacaan barzanji 

ketika berdiri biasanyadilakukantanpateks, namunbeberapapa’barzanjiyang 

belumhafalbiasanyatetapmenggunakanteks. Pada saat pabarzanji duduk kembali 
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pembacaan kitabBarazanji dilanjutkan dengan membaca kitab barazanji sampai 

selesai. Setelah pembacaan kitab barazanji selesai,  imam kampung tanpa 

meninggalkan tempat duduknya membacakan doa di depan sajian makanan yang 

disediakan untuk pabarzanji. Kemudian acara dilanjutkan dengan makan bersama. 

            Penggunaan iringan musik dalam vokal barazanji, bukanlah hal yang 

wajib, karena biasanya diiringi dengan gandrang (gendang), pui-pui (serunai) dan 

dengkang(gong), tapi terkadang juga tidak diiringi dengan alat musik tersebut. Hal 

ini tergantung dari kelompok barazanji yang melaksanakan kegiatan 

ma’barazanji(melakukanvokalbarzanji) tersebut. pa’barzaanjiyang 

merasabisingdenganiringanmusik, 

akanterganggudanmenyebabkantidakkonsentrasidalammelafalkansyair-

syairbarazanji. 

B. Rumusan Masalah 

 Penelitian ini merupakan kajian etnomusikologi yang membahas tentang 

teks dan konteks salah satu vokal tradisi yang ada di Sulawesi Selatan, yaitu vokal 

Barazanji yang terdapat di Suku Makassar.Pokok permasalahan dalam penelitian 

ini, dibatasi pada wilayah Katangkayang mayoritas penduduknya suku Makassar. 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, dan agar objek penelitian ini lebih 

fokus, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk penyajian vokalbarzanjidalamupacarapernikahanyang 

terdapat di KelurahanKatangka? 

2. Bagaimanabentukmusikvokalbarzanjjidalamupacarapernikahanyang 

terdapat di KelurahanKatangka? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.Tujuan 

a. Untuk mengetahuibentuk penyajianvokalbarazanjiyang  terdapat di 

KelurahanKatangka. 

b. Untuk mengetahui bentukmusikvokalbarazanjiyang terdapat di 

KelurahanKatangka. 

2. Manfaat 

Adapun penelitian atau pembahasan terhadap masalah tersebut di atas 

mempunyai maksud agar bermanfaat bagi: 

a. Akademis 

1) Penelitian ini ada relevansinya dengan jurusan Etnomusikologi, sehingga 

hasil pembahasannya bergunauntuk menambah bacaan tentang barazanji yang 

ada di Indonesia. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para 

akademisi khususnya penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang tradisi 

barazanji yang terdapat di KelurahanKatangka, KabupatenGowa. 

b. Praktis 

1) Penelitian ini diharapkandapat menambah wawasan dan pengetahuan dan 

pemahaman tentang vokal barazanji. 
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2)Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca khususnya bagi peneliti 

sendiri. 

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Penelitian tentang barzanji sudah banyak dilakukan, tetapi belum 

ditemukan penelitian tentang barzanji khusunya mengenai perbedaan musikal 

barzanji diKabupaten Gowa.Penelitian tentang barzanji yang saat ini didaptakan 

oleh peneliti yaitu: 

 Eka Kartini, dengan judul‘’Tradisi Barzanji Masyrakat Bugis di Desa 

Tungke, Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone SulawesiSelatan (Studi Kasus 

Upacara Menre Aji)’’Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya, Universitas Islam Negri, Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. Skripsi 

ini sangat membantu dalam penelitian ini, sebagai bahan tinjauan dalam penulisan 

skripsi, dalamskripsiinimembahas tentangbarazanjidalamacaranaik haji, 

prosesibarazanjidalamacaranaik haji yang terdapatdi Kabupaten Bone. 

 Khaeruddin, dengan judul ‘’Ratek dalam Upacara Perkawinan di Dusun 

Teamate Kabupaten Gowa SulawesiSelatan Suatu Tinjauan Etnomusikologis’’ 

Jurusan Etnomusikologi, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia, 

Yogyakarta, 1998. Skripsi ini sangat membantu 

sebagaibahantinjauandalampenulisanskripsi, juga dapat dijadikan sebagai 

perbandingan, karena skripsi ini juga membahas tentang 

keberadaanvokalbarazanjidi dusun teammate danmusikologis vokal barzanji yang 
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ada di Kabupaten Gowa. Perbedaanskripsi yang di tuliskankhaeruddinadalah, 

lokasipenelitiansertapembahasanmengenaimusikbarazanji. 

 Ismail Raji al-Faruqi, Seni Tauhid Esensi Dan Ekspresi Estetika Islam, 

1998, Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya, buku ini membahas tentang seni 

suara dalam masyarakat Islam, buku ini dianggap sangat relevan untuk 

menjelaskan tentang vokal barzanji yang juga merupakan seni suara dalam Islam. 

 Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi, 

2000, Jakarta : Yayasan Obor Indonesia. Buku ini membahas tentang teks dan 

konteks, teks adalah kejadian musikal, hal ini mengarah kepada akustiknya: 

melodi, ritme, tempo, warna nada, dan lain-lain,  sedangkan konteks yaitu suasana 

atau pembawaan musik yang dilakukan oleh masayrakat. Buku ini sangat 

membantu dalam penelitian barzanji karena memberikan pemahaman tentang 

hubungan musik dengan masyarakat pendukungnya. 

 Karl-Edmund Prier SJ, Ilmu Bentuk Musik, 2015, Yogyakarta : Pusat 

Musik Liturgi. Buku inimembahas tentang bentuk-bentuk musik, hal ini sangat 

membantu dalam menganalisis bentuk musik vokal barzanji yang ada di  

Kabupaten Gowa. 

 M. Takari, Analisis Struktur Musik dalam Etnomusikologi, 1994 Medan: 

Jurusan Etnomusikologi, Fakultas Sastra, Universitas Sumatra Utara.Buku ini 

dianggap sangat relevan untuk menganalisa struktur musik Barzanji yang ada di 

Kabupaten Gowa. 

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2011, 

Bandung : Alfabeta. Buku ini membahas tentang metode penelitian kualitatif yang 
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menjelaskan bagaimana melihat fenomena secara lebih luas dan mendalam sesuai 

dengan apa yang terjadi dan berkembang pada situasi sosial yang diteliti, hal ini 

sangat membantu dalam memberikan pemahaman tentang metode kualitatif untuk 

melakukan penelitian. 

E. Metodologi Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan tertentu.  Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan 

untuk melihat fenomena pada kondisi alamiah (natural setting); disebut juga 

sebagai metode etnographi.2 Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan secara etnomusikologi, bagaimana melihat musik secara teks dan 

menghubungkan  dengan masyarakat pendukungnya. 

1. Penentuan Materi Penelitian 

 Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian yaitu penentuan 

lokasi penelitian di KelurahaKatangka, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan: 

a. Karena di kelurahan ini, terdapat banyak pelaku vokal barazanji. 

b. Masyarakat desa ini melakukan tradisi barazanji disetiap perayaan pernikahan 

yang mereka laksanakan. 

c. Mayoritas penduduk desa ini adalah suku Makassar. 

d. Di wilayahiniterdapat masjid tertua di Provinsi Sulawesi Selatan 

dansholatjum’atpertamadilakukan di masjid tuakatangka. 

                                                            
2Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 7. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian barazanji, menggunakan 

teknik pengumpulan data secara studi pustaka, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Studi  Pustaka 

Studi pustaka adalah proses pencarian informasi atau data yang berkaitan 

dengan objek penelitiandaribuku, skripsi, majalah, koran,dan lain-lain. untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan, peneliti mencari skripsi serta buku-buku 

yang berkaitan dengan objek, di berbagai teman lintas kampus, 

perpustakaanEtnomusikologi, perpustakaanInstitutSeni Indonesia Yogyakarta. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke 

lapangan untuk melihat secara langsung fenomena yang terjadi, teknik 

pengumpulan data observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.3Observasipenelitianbarzanjidilakukansebanyakempat 

kali, tigadalamupacarapernikahansedangkansatunyadalamacaramasukrumah. 

ObservavsikebanyakandilakukandengancaraObservasinonpartisipan, 

dimanapenelititidakterlibatlangsungdalamkegiatan-kegiatan yang diteliti, 

namunpadaacaramasukrumahdilakukandenganParticipan observation, 

denganterlibatlangsungkegiatan-kegiatan yang dilakukan.  

                                                            
3Sugiyono, 145. 
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Pengamatanpertama kali 

dilakukandalamupacarapernikahanSyahriantyJunidadanIkramullahyaitupadatangg

al 7 April 2018, dengankelompokpa’barzanjiPa’anggiang. 

pengamatankeduadalamupacarapernikahan Indah dan Rival, 

denganpa’barzanjikelompokKo’bangpadatanggal 11 April 2018, 

Sedangkanpadaobservasiketigadilakukanpadaacaramasukrumahdengankelompokp

a’barzanjikelompokKo’bang, dan yang 

terakhirsengajamengambilsampeldiluarkelompokPa’banggiangdankelompokKo’b

ang, dalamacarapernikahanIdinkdanDwiKarmila Sari di Bontomanai’. 

c. Wawancara 

Penelitian ini juga menggunakan metode wawancara, yaitu teknik 

pengumpulan data dengan mencari informasi langsung dari narasumber, 

wawancaradapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dengan 

tatap muka maupun lewat 

telephone.4Setiapmelakukanwawancarapenelitimenggunakanrekamanhandphone, 

agar setiappembahasandapattersimpandenganbaik, 

dandapatdiputarulangsaatdibutuhkan. 

d. Dokumentasi 

Penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi, untuk melihat 

ulang secara detail objek penelitian, selain itu untuk memperkuat argumentasi 

guna mempertanggungjawabkan laporan penelitian.Alat yang 

digunakanuntukmendokumentasikanvokalBarzanjiterdiridaridua, 

                                                            
4Sugiyono, 138. 
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yaitudokumentasisecara visual menggunakankamera Samsung BW-150F 

dandokumentasi audio menggunakanaplikasi record darihandphone Vivo Y55. 

2. Analisis Data 

 Data-data yang dikumpulkan di lapangan baik secara observasi, 

wawancara, dokumentasidanstudipustaka, selanjutnyadianalisisuntukmenjawab 

permasalahan yang disusun sebelumnya. Untuk menganalisis vokalbarazanji, 

menggunakanmetodeetnomusikologi, 

denganmendeskripsikanteksdankonteksbarzanjidalambudaya Makassar khususnya 

di KelurahanKatangka. 

F. Kerangka Penulisan 

 Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan kerangka 

penulisan sebagai berikut. 

Bab I berisi pendahuluan, di dalamnya mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penulisan, dan kerangka penulisan. 

 Bab II berisi tentang gambaran umum masyarakat Kabupaten Gowa, letak 

geografis, pendidikan, mata pencaharian, bahasa,dan agama/kepercayaan. 

 Bab III berisi tentang bentukupacarapernikahan, penjelasan tentang 

barzanji, bentuk penyajian barzanjidanciri-cirimusikislami. 

 Bab IV berisi tentang analisis musikologis: transkrip vokal Barzanji di 

kabupaten Gowa, analisis bentuk musik, serta analisis syair. 

 Bab V berisi tentang kesimpulan permasalahan yang diangkat dalam 

penulisan. 

UPT Perpustakaan ISI YogyakartaUPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI YogyakartaUPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




